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Abstract. This research seeks to examine the environmental consciousness of primary school pupils in relation to scientific
education. Fostering environmental consciousness from a young age is essential, as primary school children are
developing their attitudes, behaviors, and feeling of accountability about the environment. The research utilizes a
qualitative methodology grounded in a phenomenological framework. Data were gathered via observation,
interviews, and documentation at SDN Tambakrejo 1 Krembung, Sidoarjo. The participants in the study comprised
fifth-grade pupils, the science educator, and the school administrator. The analysis of data encompassed data
reduction, data presentation, and the formulation of conclusions, bolstered by triangulation of sources and methods.
The findings suggest that students' environmental consciousness is cultivated by practices like upholding cleanliness,
correct waste disposal, nurturing plants, engaging in cleaning responsibilities, and utilizing resources judiciously.
Experiential science education in outdoor settings offers practical learning opportunities, fostering more enthusiasm
and engagement among students while allowing them to link scientific principles to real-world actions for
environmental conservation. The educator's function as a facilitator, exemplar, and mentor is crucial in fostering
environmental consciousness. Nonetheless, obstacles persist, including varying degrees of pupil awareness and the
necessity for ongoing habituation. Consequently, outdoor scientific education functions as a potent method for
cultivating environmental consciousness among elementary school pupils.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesadaran lingkungan siswa sekolah dasar dalam kaitannya dengan
pendidikan sains. Menumbuhkan kesadaran lingkungan sejak dini sangatlah penting, mengingat anak-anak usia
sekolah dasar sedang dalam tahap pembentukan sikap, perilaku, dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan.
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif yang berlandaskan pada kerangka fenomenologis. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di SDN Tambakrejo I Krembung, Sidoarjo.
Partisipan penelitian ini meliputi siswa kelas lima, guru sains, dan pihak sekolah. Analisis data mencakup reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, yang diperkuat dengan triangulasi sumber dan metode. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan siswa dipupuk melalui berbagai praktik seperti menjaga
kebersihan, membuang sampah dengan benar, merawat tanaman, melaksanakan tugas kebersihan, serta
memanfaatkan sumber daya secara bijak. Pendidikan sains berbasis pengalaman di luar ruangan menawarkan
kesempatan belajar praktis yang meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa, sekaligus memungkinkan mereka
mengaitkan prinsip-prinsip ilmiah dengan tindakan nyata demi pelestarian lingkungan. Peran guru sebagai
fasilitator, teladan, dan pembimbing sangat krusial dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan tersebut. Kendati
demikian, masih terdapat hambatan, termasuk tingkat kesadaran siswa yang beragam dan perlunya pembiasaan
yang berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan IPA di luar ruangan terbukti menjadi metode yang efektif untuk
menumbuhkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa sekolah dasar.

Kata Kunci - Karakter peduli lingkungan, pembelajaran IPA, outdoor learning, siswa sekolah dasar

I.PENDAHULUAN

Lingkungan hidup adalah aspek paling krusial dalam eksistensi manusia, sehingga pemeliharaan
lingkungan harus ditekankan untuk mencegah kerusakan dan memastikan keberlanjutannya bagi generasi
mendatang. [1]. Karakter yang peduli terhadap lingkungan mencerminkan penghargaan terhadap alam sebagai
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sumber daya yang perlu dilestarikan and dipelihara, dengan semboyan bahwa bumi adalah warisan nenek moyang
dan amanah bagi generasi mendatang [2]. Lingkungan hidup menjadi tempat interaksi makhluk hidup, seperti
halnya lingkungan sekolah yang merupakan tempat interaksi antar siswa sekolah [3]. Dimana hal tersebut memiliki
peran penting sebagai keberhasilan siswa dalam hal kenyamanan belajar. Kemampuan siswa akan meningkat
apabila lingkungan sekolah memberikan energi yang baik dan positif. Meningkatkan kesadaran siswa dalam
menjaga lingkungan tidak bisa terjadi dengan sendirinya maka perlu adanya faktor motivasi dan inspirasi agar anak-
anak dapat peduli terhadap lingkungan sejak dini [4]. Peserta didik harus berkontribusi dalam memelihara dan
melestarikan lingkungan. Oleh karena itu, sangat krusial bagi suatu negara untuk mengimplementasikan
pendidikan karakter yang peduli lingkungan demi menanamkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan pada
generasi mendatang.

Peduli lingkungan mencakup penerapan perilaku dan sikap yang bertujuan untuk mengurangi kerusakan
terhadap alam. Dengan memasukkan pendidikan lingkungan hidup ke dalam pengembangan karakter, kita dapat
menumbuhkan generasi yang membina hubungan baik dengan alam [5]. Dalam konteks ini maka perlu ditanamkan
sikap positif siswa dan pengenalan terhadap lingkungan hidup yang dikemas melalui pembelajaran agar para siswa
dapat menghargai alam [6]. Karakter kepedulian lingkungan hendaknya ditanamkan pada siswa tingkat sekolah
dasar. Seluruh warga sekolah harus memiliki sifat berwawasan lingkungan hidup yang diwujudkan melalui upaya
perbaikan kondisi lingkungan hidup, peningkatan pengetahuan tentang permasalahan lingkungan hidup, dan
pencegahan kerusakan lingkungan hidup. [7]

Pembelajaran IPA di tingkat SD memainkan peran krusial dalam membentuk sikap siswa yang peduli
terhadap lingkungan. Pengajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di tingkat sekolah dasar dapat berfungsi sebagai
sarana untuk mendidik karakter dan meningkatkan kesadaran lingkungan. Pendidikan IPA di tingkat dasar
menekankan pengajaran prinsip-prinsip fundamental analisis lingkungan kepada murid, sehingga mereka dapat
memperdalam pemahaman mengenai karakteristik lingkungan. Dengan demikian, pendidikan IPA pada tingkat
sekolah dasar dapat dianggap relevan dengan pengembangan karakter yang berkaitan dengan kepedulian
lingkungan. [8]. Pendidikan IPA pada tingkat dasar secara substansial membentuk perspektif dan perilaku siswa
terhadap lingkungan. Tujuan fundamental dari pendidikan sains dasar adalah untuk menyampaikan pengetahuan
dasar dan pemahaman mengenai alam, sehingga mendukung siswa dalam memahami signifikansi pelestarian
lingkungan dan perlindungan keanekaragaman hayati. Mata pelajaran IPA mencakup informasi rasional dan
obyektif tentang alam dan unsur- unsurnya. Oleh karena itu, pendidikan IPA tingkat dasar sangat penting karena
membekali siswa dengan pengalaman praktis melalui kegiatan pembelajaran berbasis buku teks dan pengalaman
di luar ruang kelas [9].

Dalam proses pembelajaran, pendidik memiliki peran krusial dalam menyampaikan informasi. Seorang
pendidik berperan sebagai penghubung antara murid dan proses mendapatkan serta mengembangkan pengetahuan.
[10]. Maka dari hal itu, dalam kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari metode pembelajaran. Tujuannya adalah
untuk menjamin bahwa mata pelajaran dapat dipahami secara efektif dan mudah oleh siswa. Strategi pembelajaran
dipandang sebagai kerangka strategis yang harus diterapkan guru untuk berinteraksi dengan siswa dan
mendapatkan hasil pembelajaran yang sesuai untuk setiap mata pelajaran. [11]. Setiap mata pembelajaran memiliki
pendekatan dan metode yang berbeda-beda untuk memudahkan pembelajaran bagi siswa. Secara khusus
pembelajaran bahasa IPA memerlukan metode pengajaran yang dapat membuat siswa bersemangat sehingga tidak
bosan. Hal ini dikarenakan Pembelajaran IPA cenderung memerlukan informasi yang spesifik dan faktual,
sehingga proses belajar tidak terbatas pada ruang kelas, melainkan juga dapat dilakukan di luar kelas yang dikenal
sebagai pembelajaran outdoor [12]. Oleh karena itu, pembelajaran IPA dapat membangun karakter yang peduli
terhadap lingkungan melalui penerapan metode PjBL (Project Based Learning).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karakter peduli lingkungan dapat dimulai di
lingkungan sekolah melalui upaya menjaga kebersihan. Dengan kebiasaan siswa dalam merawat lingkungan
sekolah, siswa akan lebih peka terhadap lingkungan di sekitarnya [13]. Kegiatan yang umum dilaksanakan di
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sekolah mencakup elemen K3 (kebersihan, keindahan, kerapian), termasuk piket kolektif di kelas dan area sekolah
serta pembelajaran tentang perawatan tanaman dan pemeliharaannya.

Analisis data menunjukkan bahwa studi ini memberikan dampak signifikan dalam menumbuhkan sikap
peduli lingkungan di sekolah-sekolah penerima penghargaan Adiwiyata yang berbasis ekopedagogi; hal ini
tercermin dalam praktik menjaga kebersihan dan estetika lingkungan sekolah, yang pada gilirannya membentuk
perilaku siswa terkait kepedulian terhadap lingkungan, konservasi, pengelolaan sampah yang tepat, serta daur
ulang [14].

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang kuat mengenai
isu-isu lingkungan. Kendati demikian, masih terdapat peluang untuk peningkatan, khususnya dalam menumbuhkan
pemahaman tentang pentingnya pengelolaan limbah dan daur ulang. Pendidikan lingkungan di sekolah, pengaruh
pendidik, dan dukungan orang tua merupakan elemen kunci yang membentuk sikap peduli lingkungan [15].
Penelitian ini mengindikasikan bahwa kurikulum sekolah dasar perlu mengintegrasikan pendidikan lingkungan
yang lebih komprehensif serta meningkatkan kerja sama antara sekolah dan keluarga. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa penanaman sikap peduli lingkungan melalui pendidikan sains dapat dicapai dengan
menciptakan kesempatan belajar yang berpusat pada siswa [16].

Pendidikan IPA memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi secara langsung dengan
lingkungan sekitar mereka. Pendidik dapat memanfaatkan beragam kerangka kerja pedagogis seperti *Problem-
Based Learning® (PBL), *Project-Based Learning* (PjBL), *Contextual Teaching and Learning®* (CTL), serta
teknik pembelajaran luar ruangan yang berbasis pengalaman untuk menumbuhkan wawasan yang peduli terhadap
lingkungan pada diri peserta didik. Sumber daya pendidikan dan media pembelajaran turut berperan signifikan
dalam pengembangan kesadaran lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran melalui metode di luar kelas (kontekstual) sangat
bermanfaat, khususnya untuk mata pelajaran pendidikan lingkungan, karena metode ini berperan sebagai faktor
pendorong yang menumbuhkan semangat belajar [17]. Berdasarkan hasil observasi kami pada pra penelitian di
SDN Tambakrejo 1 Krembung Sidoarjo, bahwa dalam pembelajaran yang berhubungan dengan kepedulian siswa
pada lingkungan hidup didapatkan data : 1) Sebagian besar siswa sudah secara sengaja memiliki kepedulian
terhadap lingkungan saat jam istirahat dan jam pulang sekolah dan masih ditemukan beberapa sampah di dalam
kelas dan lingkungan sekolah. Tetapi masih ada beberapa yang belum peduli terhadap lingkungan 2) Perlu adanya
upaya untuk memperbesar kesadaran siswa mengenai lingkungan melalui tindakan nyata secara berkala. 3) Perlu
adanya pembelajaran Metode outdoor learning untuk peningkatan karakter siswa dalam merawat dan melestarikan
lingkungan.

SDN Tambakrejo 1, yang terletak di Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo, menerapkan pendekatan
pendidikan luar ruangan dalam kurikulum sainsnya guna menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada diri siswa.
Metode ini bertujuan menanamkan prinsip-prinsip pendidikan yang menjadi landasan bagi kehidupan sehari-hari.
Selain itu, keberhasilan penerapan pembelajaran luar ruangan dalam pendidikan sains turut membangkitkan
antusiasme dan inspirasi siswa. Oleh karena itu, SDN Tambakrejo 1 terus berupaya meningkatkan dan
menyempurnakan teknik pedagogis yang efektif demi menjamin tercapainya tujuan pendidikan secara optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami teknik yang digunakan pendidik dalam menanamkan sikap
peduli lingkungan pada siswa melalui pembelajaran sains dengan pendekatan *Outdoor Learning*, serta efektivitas
pembelajaran tersebut dalam membentuk sikap tersebut. Observasi di SDN Tambakrejo 1 menunjukkan bahwa
siswa telah menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dengan cara membuang sampah pada tempatnya, tidak
merusak tanaman, serta merawat tanaman tersebut; bahkan, sebagian besar siswa memperlihatkan perilaku ramah
lingkungan ini. Kepala Sekolah SDN Tambakrejo 1 menanggapi hal ini dengan menyatakan, "Sikap peduli
lingkungan pada siswa mulai terlihat nyata, dan diharapkan hal ini akan berkembang menjadi kebiasaan yang
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bermanfaat. Hal ini dapat terus ditingkatkan seiring waktu melalui penerapan pendidikan pembentukan karakter
yang berfokus pada kepedulian lingkungan secara sistematis dan menyeluruh oleh para pendidik."

Penelitian terdahulu yang berfokus pada pengembangan karakter peduli lingkungan melalui teknik
pendidikan luar ruangan dalam pembelajaran sains di Indonesia masih terbatas; namun, terdapat cukup banyak
literatur mengenai efektivitas dan signifikansi pembelajaran luar ruangan dalam menumbuhkan karakter tersebut
pada peserta didik. Sebuah studi oleh Jakiatin Nisa menunjukkan bahwa teknik pendidikan luar ruangan dapat
meningkatkan kesadaran dan kepedulian lingkungan siswa; akan tetapi, penelitian ini mengkaji metodologi
tersebut dalam disiplin ilmu yang berbeda, yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) [18]. Sebuah penelitian lain oleh
Muhammad Andre Pakroso mengenai penerapan pendekatan pembelajaran luar ruangan mengungkapkan bahwa
metode ini meningkatkan motivasi siswa pada materi Akidah di MTs Bumi Sholawat, Sidoarjo [19]. Selain itu,
sebuah penelitian oleh MI Al Khoirot mengenai pelaksanaan pembelajaran di luar ruangan yang secara efektif
meningkatkan kerja sama siswa dalam mata pelajaran IPA telah dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Candi Sidoarjo.

Dari banyak penelitian mengenai teknik pembelajaran luar ruangan (outdoor learning) yang dilakukan di
Sidoarjo, belum ditemukan adanya penelitian yang menerapkan pendekatan ini dalam pendidikan sains dengan
tujuan menumbuhkan karakter peduli lingkungan. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang memerlukan
kajian lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman dan literatur mengenai integrasi pembelajaran luar ruangan
dalam pendidikan IPA khususnya terkait metodologi pengajaran dan kendala yang dihadapi guna menumbuhkan
kesadaran lingkungan di kalangan siswa. Oleh karena itu, judul yang dipilih untuk penelitian ini adalah "Analisis
Karakter Peduli Lingkungan Siswa melalui Pendidikan IPA di Sekolah Dasar."

II.METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi yang menekankan
pengalaman subjektif individu terkait suatu fenomena. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana individu
mengalami, memaknai, dan memberikan arti pada fenomena tersebut dalam kehidupan mereka [20] Penelitian
kualitatif berupaya memberikan deskripsi rinci dan representasi visual dari kejadian-kejadian kontemporer, yang
mencakup aspek alam dan ciptaan manusia. Ini memberi penekanan kuat pada pemeriksaan sifat, atribut, dan
hubungan antara berbagai aktivitas. Dalam penelitian ini, fenomena yang dibahas adalah kerusakan lingkungan
yang disebabkan oleh ulah manusia dan kurangnya kepedulian manusia terhadap lingkungan.

Penelitian akan dilaksanakan di SDN Tambakrejo 1 yang terletak di Kecamatan Krembung Kabupaten
Sidoarjo. Pada penelitian ini digunakan teknik purposive sampling Penelitian ini mengandalkan data primer dan
sekunder sebagai sumbernya. Sumber utama penelitian ini terdiri siswa kelas V berjumlah 6 orang, pendidik dan
kepala sekolah. Jumlah ini juga memungkinkan peneliti melakukan observasi intensif dan wawancara mendalam
secara lebih terfokus, sehingga data yang dikumpulkan tetap kaya dan valid. Selain itu, penggunaan subjek terbatas
mendukung efisiensi waktu, tenaga, dan sumber daya penelitian tanpa mengurangi kualitas hasil kajian [21].

Pengumpulan data dipilih sebagai pendekatan untuk melaksanakan penelitian ini. Penelitian ini
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu: 1) wawancara mendalam, 2) pendekatan observasi, dan
3) pemeriksaan dokumen. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali wawasan mendalam mengenai
pandangan, pengalaman, dan inisiatif kepala sekolah serta para pendidik dalam menumbuhkan sikap peduli
lingkungan melalui pembelajaran sains. Wawancara dengan kepala sekolah dan pendidik ini menggunakan
panduan wawancara yang mencakup pertanyaan terbuka, sehingga memungkinkan partisipan memberikan
jawaban yang lengkap dan terperinci. Selain itu, metode observasi digunakan untuk mengamati secara langsung
perilaku siswa baik di dalam maupun di luar kelas yang mencerminkan sikap peduli lingkungan selama proses
pembelajaran sains. Observasi dilakukan dengan berpedoman pada daftar periksa yang disusun berdasarkan
indikator sikap peduli lingkungan. Terakhir, analisis dokumen digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dari
dokumen-dokumen terkait; hal ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi sejauh mana nilai-nilai kepedulian
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lingkungan telah diintegrasikan ke dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sains. Ketiga metode ini
diterapkan secara triangulasi untuk memperoleh informasi yang akurat dan komprehensif mengenai sikap peduli
lingkungan siswa.[22].

Metodologi pengolahan dan analisis data, yang mengacu pada kerangka kerja Nasution, mencakup
penyajian data yang telah dikumpulkan dalam bentuk narasi yang terperinci. Kajian ini didasarkan pada data
empiris yang diperoleh dari lapangan, yang kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola hubungan
tertentu. Prosedur analisis tersebut terdiri dari empat tahapan utama: pengumpulan data, sinkronisasi data,
visualisasi data, dan perumusan kesimpulan. Keempat tahapan ini merupakan rangkaian tindakan saling terkait
yang berlangsung secara berkelanjutan baik sebelum, selama, maupun setelah pelaksanaan penelitian. Indikator
sikap yang peduli terhadap lingkungan meliputi: 1) pemahaman mengenai konsep-konsep ekologi dasar; 2)
penelaahan terhadap tantangan lingkungan; 3) pengajuan solusi atas permasalahan ekologis; 4) penunjukan
kepedulian terhadap kemanusiaan dan ekosistem; 5) pengambilan tanggung jawab atas pelestarian lingkungan;
serta 6) pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana. [23].

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakter Peduli Lingkungan dalam Pembelajaran IPA
Pola pikir yang berorientasi pada kesadaran lingkungan sangatlah penting dalam pendidikan tingkat dasar,

karena hal ini secara langsung memengaruhi perilaku anak-anak terkait kebersihan, kelestarian, dan kenyamanan
lingkungan sekolah mereka. Dalam pendidikan IPA, aspek ini tidak hanya disampaikan sebagai pengetahuan
teoretis semata, melainkan juga dikembangkan melalui pengalaman belajar yang autentik dan bermakna [24].
Pembelajaran IPA memberi ruang bagi siswa untuk memahami hubungan antara manusia, makhluk hidup lain, dan
lingkungannya secara konkret. Dengan demikian, sikap peduli lingkungan dapat tumbuh seiring dengan
meningkatnya pemahaman siswa terhadap fungsi dan manfaat lingkungan. Pada konteks sekolah dasar,
pembiasaan sejak dini menjadi landasan penting agar nilai kepedulian tidak berhenti pada ranah kognitif, tetapi
berkembang menjadi tindakan nyata. Oleh karena itu, pembelajaran IPA memiliki posisi strategis dalam
menanamkan nilai karakter yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan [25].

Secara teoritis, karakter peduli lingkungan berkembang melalui proses internalisasi nilai, keteladanan,
dan pembiasaan. Siswa sekolah dasar berada pada tahap perkembangan yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan
sosial, terutama guru dan teman sebaya. Karena itu, guru memiliki peran besar sebagai model perilaku yang akan
ditiru oleh siswa. Dalam pembelajaran IPA, guru dapat menanamkan nilai peduli lingkungan melalui kegiatan
yang menghubungkan konsep sains dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, saat membahas materi tentang daur
hidup tumbuhan, guru dapat mengajak siswa merawat tanaman di halaman sekolah. Kegiatan sederhana seperti ini
membuat siswa belajar bahwa merawat lingkungan bukan hanya teori, tetapi kewajiban bersama. Hal tersebut
sejalan dengan tujuan pendidikan karakter yang menekankan keseimbangan antara pengetahuan, sikap, dan
tindakan[26].

2. Peran Guru dalam Menanamkan Kepedulian
Guru memegang peranan penting dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa melalui

pendidikan sains. Berdasarkan hasil wawancara, para pendidik di SDN Tambakrejo 1 berupaya mengaitkan
pembelajaran sains dengan pengalaman sehari-hari siswa guna meningkatkan kebermaknaan pembelajaran.
Mereka tidak hanya menjelaskan materi, tetapi juga memberikan contoh nyata praktik yang ramah lingkungan,
seperti menata sarana pembelajaran, membuang sampah secara tepat, dan menjaga kebersihan kelas. Sikap guru
yang konsisten merupakan elemen penting, mengingat murid sering kali meniru tindakan yang mereka saksikan
secara rutin. Selain itu, para pendidik menerapkan teknik persuasif dan penguatan positif ketika murid
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menunjukkan perilaku ramah lingkungan. Dengan demikian, nilai-nilai karakter tidak dipandang sebagai beban,
melainkan sebagai praktik yang menyenangkan. [27].

Hasil observasi memperlihatkan bahwa siswa lebih antusias ketika guru menggunakan pendekatan yang
melibatkan aktivitas langsung di lingkungan sekolah. Guru yang mengajak siswa keluar kelas untuk mengamati
kondisi kebun sekolah, saluran air, atau tempat sampah, mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih hidup.
Dalam konteks ini, peserta didik tidak hanya terlibat dalam pemahaman auditori, tetapi juga dalam pengamatan
visual, interaksi taktil, dan penerapan praktik ramah lingkungan secara langsung. Wawancara dengan sejumlah
siswa menunjukkan bahwa mereka lebih efektif memahami pentingnya menjaga kebersihan ketika instruktur
menyajikan contoh-contoh nyata. Hal ini membuktikan bahwa keteladanan dan interaksi langsung jauh lebih
efektif daripada penyampaian materi secara verbal saja. Dengan kata lain, guru berfungsi sebagai fasilitator
sekaligus pembentuk budaya peduli lingkungan di sekolah [28].

Selain menjadi teladan, guru juga berfungsi dalam menciptakan atmosfer kelas yang mendukung
pengembangan karakter. Pembiasaan piket kelas, pengecekan kebersihan ruang belajar, serta pemberian tanggung
jawab terhadap tanaman sekolah merupakan strategi yang efektif untuk menanamkan rasa memiliki terhadap
lingkungan. Dalam wawancara, guru menyampaikan bahwa kegiatan rutin tersebut membantu siswa memahami
bahwa kebersihan dan kelestarian lingkungan adalah tanggung jawab bersama. Ketika siswa diberikan peran
tertentu, mereka akan merasa dihargai dan terdorong untuk berpartisipasi aktif. Pendekatan ini juga menumbuhkan
disiplin dan tanggung jawab sosial di kalangan siswa. Dengan demikian, para guru tidak hanya mentransfer
pengetahuan ilmiah, tetapi juga memfasilitasi pengalaman belajar yang membentuk perilaku siswa secara
konstruktif [29].

3. Outdoor Learning dalam IPA
Pendidikan luar ruangan (outdoor learning) merupakan metode yang efektif untuk menumbuhkan

wawasan yang peduli terhadap lingkungan pada siswa sekolah dasar. Dalam pembelajaran IPA, pendekatan ini
memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan secara langsung dari unsur-unsur alam dan fenomena di
lingkungan sekitar mereka. Pengamatan di SDN Tambakrejo 1 menunjukkan bahwa siswa memperlihatkan
antusiasme yang tinggi selama kegiatan luar ruang; mereka menunjukkan peningkatan aktivitas dalam mengamati
lingkungan, melakukan penyelidikan, dan terlibat dalam diskusi kolaboratif. Hasil-hasil ini mengindikasikan
bahwa pendidikan luar ruangan dapat meningkatkan keterlibatan siswa, baik dari segi emosional maupun kognitif.
Peningkatan keterlibatan ini memfasilitasi tumbuhnya kesadaran lingkungan, karena siswa dapat memahami secara
langsung pentingnya pelestarian alam. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan pendidik untuk mengarahkan
siswa pada kegiatan yang nyata, alih-alih hanya sebatas pemahaman yang bersifat abstrak.[30].

Dalam sebuah wawancara, guru kelas menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman di luar
ruangan meningkatkan pemahaman siswa mengenai prinsip-prinsip ilmiah secara lebih kontekstual. Sebagai
contoh, dalam konteks ekosistem, peserta didik didorong untuk mengamati flora, komposisi tanah, serangga, dan
kebersihan lingkungan tempat mereka belajar. Melalui kegiatan ini, peserta didik dapat mengamati hubungan
antara unsur biotik dan abiotik serta memahami bahwa kerusakan ekologis yang tampak sepele sekalipun dapat
mengganggu keseimbangan alam. Metode pendidikan ini meningkatkan pemahaman siswa mengenai perlunya
pembuangan sampah yang aman dan pentingnya pemeliharaan tanaman. Dengan demikian, pendidikan sains
melampaui sekadar teori dasar dan berperan sebagai sarana untuk menumbuhkan kesadaran ekologis. Pendidikan
berbasis pengalaman di alam terbuka memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkolaborasi dan saling
memperkuat kesadaran mengenai pelestarian lingkungan [31].

Dari perspektif pedagogis, pembelajaran di luar ruangan sejalan dengan sifat siswa sekolah dasar yang
umumnya aktif, menyukai pergerakan, dan memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung. Oleh sebab
itu, penggunaan metode ini sangat tepat untuk materi IPA yang berhubungan dengan lingkungan. Dalam

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page |7

praktiknya, guru dapat mengintegrasikan pengamatan lapangan, diskusi kelompok, dan refleksi singkat setelah
kegiatan selesai. Refleksi ini penting agar siswa dapat menghubungkan hasil pengamatan dengan tindakan yang
seharusnya dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, setelah melihat adanya sampah berserakan, siswa
diajak menyimpulkan dampaknya bagi lingkungan dan merancang tindakan perbaikan. Aktivitas semacam ini
mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta meningkatkan kesadaran lingkungan. Oleh sebab itu,
pembelajaran di luar ruangan tidak hanya memperkaya pengalaman pendidikan, tetapi juga memperkuat
pengembangan karakter [32].

Temuan Observasi dan Wawancara
Pengamatan di SDN Tambakrejo 1 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan perilaku yang

bertanggung jawab secara ekologis, seperti membuang sampah pada tempatnya, tidak merusak tanaman, serta turut
menyiram tanaman. Namun, masih ada siswa yang belum konsisten dalam menjaga kerapian ruang kelas maupun
lingkungan sekolah. Informasi mengenai kesadaran ekologis siswa khususnya dalam konteks pelajaran IPA
diperoleh melalui pengamatan terhadap enam siswa kelas lima di SDN Tambakrejo 1 Krembung. Penilaian
didasarkan pada enam kriteria: pemahaman konsep dasar ekologi, evaluasi terhadap tantangan lingkungan,
pengusulan solusi untuk masalah ekologi, sikap peduli terhadap sesama dan ekosistem, tanggung jawab terhadap
pelestarian lingkungan, serta pemanfaatan sumber daya alam secara bijak. Hasil pengamatan tersebut disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 1. Kerangka Kerja untuk Mengamati Karakteristik Kepedulian Lingkungan Siswa

No. | Indeks Karakter Peduli Lingkungan Deskripsi Perilaku yang Diamati Skor

1 Memahami prinsip ekologi dasar (kode : 11) Siswa memahami pentingnya menjaga 1-4
kebersihan, tanaman, air, dan lingkungan
sekolah

2 Menganalisis masalah lingkungan (kode : 12) Siswa mampu mengenali masalah 1-4

lingkungan seperti gejala pencemaran,
sampah berserakan, tanaman layu, atau
kelas kotor

16)

3 Memberikan solusi atas masalah lingkungan Siswa mampu memberi saran atau 1-4
(kode : 13) tindakan sederhana untuk mengatasi
masalah lingkungan (seperti
pengurangan sampah dan pemanfaatan
barang bekas)
4 Peduli terhadap manusia dan lingkungan (kode : | Siswa menunjukkan sikap peduli 1-4
14) terhadap kebersihan kelas, teman, dan
lingkungan sekitar (dengan membiasakan
diri membuang sampah pada tempatnya)
5 Bertanggung jawab menjaga lingkungan (kode : | Siswa melaksanakan tugas menjaga 14
15) kebersihan, piket, dan merawat tanaman
dengan baik
6 Bijak menggunakan sumber daya alam (kode : Siswa menggunakan air, listrik, dan alat | 1-4

kebersihan secara hemat dan tepat

Keterangan skor:
1=Kurang, 2= Cukup, 3=Baik, 4=Sangat Baik

Tabel 2. Simulasi Hasil Observasi Karakter Peduli Lingkungan Siswa Kelas V SDN Tambakrejo 1 Krembung
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No. Kode n 12 I3 14 IS I6 Total Rata- Kategori
Siswa Skor Rata
1 S1 4 3 3 4 4 3 21 3,50 Sangat Baik
2 S2 3 3 3 17 2,83 Baik
3 S3 3 2 3 2 15 2,50 Cukup
4 S4 4 4 23 3,83 Sangat Baik
5 SS 2 2 2 3 3 14 2,33 Cukup
6 S6 4 20 3,33 Sangat Baik
Jumlah 20 17 15 21 19 18 110 18,32
Rata-Rata 3,33 2,83 2,50 3,50 3,17 3,00 18,33 3,06
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Berdasarkan Indikator
No. Indikator Karakter Peduli Jumlah Skor Rata-Rata Kategori
Lingkungan
1 Memahami prinsip ekologi dasar 20 3,33 Sangat Baik
2 Menganalisis masalah lingkungan 17 2,83 Baik
3 Memberikan solusi atas masalah 15 2,50 Cukup
lingkungan
4 Peduli terhadap manusia dan 21 3,50 Sangat Baik
lingkungan
5 Bertanggung jawab menjaga 19 3,17 Baik
lingkungan
6 Bijak menggunakan sumber daya 18 3,00 Baik
alam
Jumlah Keseluruhan 110 3,06 Baik
Tabel 4. Kriteria Penilaian Observasi
Rentang Rata-Rata Skor Kategori
3,26 — 4,00 Sangat Baik
2,51-3,25 Baik
1,76 — 2,50 Cukup
1,00-1,75 Kurang

Hasil pengamatan terhadap enam siswa kelas lima di SDN Tambakrejo 1 Krembung menunjukkan skor
rata-rata gabungan sebesar 3,06, yang mengategorikan mereka dalam predikat "baik." Hasil ini mengindikasikan

bahwa sikap peduli lingkungan para siswa mulai berkembang ke arah yang positif selama kegiatan pembelajaran
sains. Sebagian besar siswa telah menunjukkan perilaku ramah lingkungan, seperti menjaga kerapian kelas,
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menggunakan tempat sampah secara tepat, merawat tanaman, dan berpartisipasi dalam upaya menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.

Indikator yang menunjukkan keberhasilan tertinggi berkaitan dengan aspek pembinaan individu dan
ekosistem, dengan perolehan skor rata-rata 3,50 yang mengategorikannya sebagai "sangat baik." Hal ini
mencerminkan kepedulian siswa terhadap kerapian dan kenyamanan lingkungan pendidikan. Selain itu, indikator
yang mengukur pemahaman mengenai konsep-konsep ekologi dasar juga meraih predikat "sangat baik" dengan
skor rata-rata 3,33; capaian ini menunjukkan bahwa siswa menyadari pentingnya hubungan antara manusia dan
lingkungan serta perlunya pelestarian lingkungan sejak usia dini.

Indikator terkait pemberian solusi atas permasalahan lingkungan memperoleh skor rata-rata terendah
sebesar 2,50, yang menggolongkannya dalam kategori "moderat". Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa
memiliki kesadaran lingkungan, kemampuan mereka dalam memberikan solusi dasar untuk masalah ekologis
masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan sains melalui teknik pembelajaran di luar
kelas sangat penting agar siswa dapat memahami pentingnya pelestarian lingkungan serta memperoleh
keterampilan yang diperlukan untuk menganalisis masalah dan menerapkan langkah-langkah nyata demi menjaga
kebersihan dan keberlanjutan lingkungan sekolah. Dalam konteks pendidikan karakter, kondisi tersebut merupakan
hal yang wajar karena pembentukan sikap memerlukan proses yang berulang. Oleh karena itu, sekolah perlu
menjaga kesinambungan pembiasaan agar perilaku positif menjadi kebiasaan permanen. Observasi juga
menunjukkan bahwa siswa lebih disiplin ketika kegiatan peduli lingkungan dilakukan secara kolektif bersama guru
dan teman sebaya[33].

Wawancara dengan kepala sekolah dan guru memperkuat temuan di lapangan yang menunjukkan bahwa
upaya menanamkan karakter peduli lingkungan masih menghadapi berbagai hambatan. Diskusi dengan kepala
sekolah mengungkapkan bahwa di SDN Tambakrejo 1 Krembung, penanaman karakter peduli lingkungan
dilakukan melalui praktik-praktik rutin yang terintegrasi dalam kegiatan sekolah. Kepala sekolah menyampaikan
bahwa “Aktivitas ini berupaya menumbuhkan sikap peduli lingkungan melalui praktik sehari-hari yang dipandu
oleh para pendidik seperti menjaga kerapian kelas, melaksanakan tugas kebersihan, membuang sampah dengan
benar, serta merawat tanaman di lingkungan sekolah.” Hal ini mencerminkan komitmen institusi dalam
membangun budaya kesadaran ekologis melalui praktik-praktik sederhana yang menjadi kebiasaan.

Selain itu, peran pendidik di dalam kelas sangatlah penting dalam menanamkan kesadaran lingkungan ke
dalam pembelajaran sains. Seorang guru mengungkapkan, "Saat pelajaran IPA berlangsung, saya berupaya
mengaitkan materi pelajaran dengan lingkungan sekolah di sekitar kami. Sebagai contoh, ketika membahas topik
seperti flora, ekosistem, atau kebersihan lingkungan, saya mengajak siswa untuk mengamati langsung area
sekolah; hal ini mempermudah pemahaman mereka mengenai konsep-konsep tersebut serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari." Pernyataan ini menegaskan temuan bahwa pendidikan sains tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian prinsip-prinsip ilmiah, tetapi juga sebagai metode untuk menumbuhkan sikap peduli
lingkungan. Penerapan teknik pembelajaran di luar ruangan dinilai bermanfaat untuk meningkatkan keterlibatan
siswa. Pendidik tersebut menjelaskan, "Pembelajaran berbasis pengalaman di alam terbuka dapat meningkatkan
keterlibatan dan antusiasme siswa, karena mereka dapat mengamati langsung objek kajiannya alih-alih hanya
menerima penjelasan lisan di dalam kelas." Dengan demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa pendidikan
IPA yang dipadukan dengan pengalaman di luar ruangan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan serta menumbuhkan apresiasi terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan
sekolah.

Berdasarkan penuturan para siswa, hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan sains di luar ruangan
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Mereka menghargai kesempatan untuk
mengamati secara langsung objek-objek yang dipelajari, seperti flora, kebersihan lingkungan sekolah, dan area di
sekitar ruang kelas. Seorang siswa menyatakan, "Saya lebih suka belajar IPA di luar ruangan karena saya bisa
mengamati flora dan lingkungan sekolah secara langsung. Setelah kegiatan tersebut, saya menjadi lebih sadar akan
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pentingnya membuang sampah dengan benar dan ikut serta merawat tanaman." Pernyataan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kebersihan dan kelestarian
lingkungan. Selain itu, siswa memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar ketika diberi tugas, seperti merawat
tanaman atau menjaga kebersihan area tertentu di lingkungan sekolah. Dengan demikian, metode pembelajaran di
luar ruangan mampu mengaitkan pemahaman sains dengan penerapan praktis, sehingga menumbuhkan sikap
peduli lingkungan apabila dirancang dan dilaksanakan dengan cermat [34].

5. Faktor Pendukung dan Kendala
Pengembangan sikap peduli lingkungan yang efektif dalam pendidikan IPA didorong oleh berbagai faktor

pendukung. Pertama, adanya dedikasi dan konsistensi para pendidik dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip
ekologis ke dalam kerangka pendidikan. Kedua, lingkungan pendidikan yang mendukung, yang mencakup area
hijau, tanaman, serta fasilitas kebersihan yang berfungsi sebagai sarana pembelajaran. Ketiga, para peserta didik
menunjukkan antusiasme tinggi saat terlibat dalam kegiatan luar ruangan. Keempat, pihak institusi telah
menerapkan protokol kebersihan, termasuk jadwal sanitasi ruang kelas dan pemeliharaan tanaman. Elemen-elemen
ini berperan sebagai sumber daya penting dalam meningkatkan kesadaran dan integritas ekologis siswa. Dengan
pengawasan yang berkelanjutan, lingkungan pendidikan bertransformasi menjadi ekosistem yang suportif dalam
mendorong perkembangan karakter yang positif [35].

Kendati demikian, masih terdapat hambatan lain yang memerlukan perhatian. Salah satu kekhawatiran
utama adalah beragamnya tingkat kesadaran siswa mengenai kebersihan lingkungan. Selain itu, keterbatasan waktu
pembelajaran menjadi tantangan tersendiri, karena para pendidik harus menyelaraskan pengalaman belajar di luar
ruangan dengan jadwal pelajaran yang berlaku. Di samping itu, tanpa pengawasan yang memadai, siswa mungkin
lebih mengutamakan rekreasi dibandingkan kegiatan belajar. Hambatan lain muncul dari kurangnya sinergi antara
pengalaman pendidikan dan kebiasaan di rumah; tanpa adanya penguatan dari pihak keluarga, prinsip-prinsip yang
diajarkan di sekolah mungkin tidak terealisasi dalam perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, penanaman sikap peduli
lingkungan memerlukan kerja sama antara pendidik, siswa, institusi pendidikan, dan orang tua atau wali murid.
Kolaborasi semacam ini sangat penting untuk memastikan bahwa hasil pendidikan tidak hanya bersifat sementara,
melainkan menjadi sesuatu yang langgeng dan permanen [36].

Pengamatan lebih lanjut menunjukkan bahwa fasilitas tambahan seperti wadah limbah, peralatan sanitasi,
dan media tanam memerlukan peningkatan pengawasan. Fasilitas yang memadai memfasilitasi keterlibatan siswa
dalam praktik yang bertanggung jawab secara ekologis sepanjang rutinitas sekolah mereka sehari-hari [37]. Selain
itu, pendidik harus menciptakan pengalaman pendidikan lvar ruangan yang beragam untuk mencegah
ketidaktertarikan siswa. Aktivitas berulang yang mengikuti format yang sama dapat menyebabkan penurunan
keterlibatan siswa; jadi, kursus harus dirancang secara inovatif misalnya melalui observasi, proyek dasar,
permainan edukatif, atau dialog reflektif. Metode ini memfasilitasi pengembangan karakter dengan cara yang lebih
efisien dan menyenangkan. Dengan demikian, pendidikan sains tidak hanya berfungsi sebagai saluran penyebaran
pengetahuan tetapi juga sebagai katalisator pengembangan kepribadian [38].

6. Implikasi Pembelajaran IPA
Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan sains memainkan peran penting dalam menumbuhkan sikap
peduli lingkungan di kalangan siswa sekolah dasar. Sains bukan sekadar disiplin akademis yang berfokus pada
fenomena alam; sains juga berfungsi sebagai sarana untuk memupuk semangat kepedulian dan tanggung jawab
terhadap lingkungan. Ketika pendidik mampu mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata, siswa lebih
mudah memahami bahwa kepedulian terhadap lingkungan merupakan bagian dari perspektif ilmiah maupun sosial.
Pembelajaran sains yang melibatkan kegiatan praktik langsung membantu menanamkan pemahaman bahwa
manusia merupakan bagian tak terpisahkan dari alam. Oleh karena itu, pembelajaran semacam ini sebaiknya
dirancang dengan menitikberatkan pada perubahan perilaku, bukan sekadar pencapaian hasil ujian. Dengan
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demikian, pendidikan sains berperan besar dalam membentuk generasi yang memiliki kesadaran lingkungan yang
tinggi [39].

Di lingkungan SDN Tambakrejo 1, pelaksanaan pendidikan luar ruang menunjukkan prospek yang
menjanjikan untuk pengembangan lebih lanjut. Pendekatan ini meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman
konsep, serta partisipasi dalam tanggung jawab terhadap lingkungan. Para pendidik dapat mengubah lingkungan
sekitar menjadi laboratorium pembelajaran yang dinamis [40]. Melalui interaksi dengan lingkungan tersebut, siswa
memperoleh pengalaman praktis yang memperkuat pemahaman dan wawasan mereka. Bukti empiris dari observasi
dan wawancara menunjukkan bahwa siswa lebih terbuka terhadap pesan-pesan lingkungan ketika materi
disampaikan secara kontekstual. Oleh karena itu, pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar perlu terus
mengedepankan inisiatif yang menumbuhkan kesadaran ekologis. Pendekatan ini memberikan manfaat bagi siswa,
baik saat ini maupun dalam upaya mereka di masa depan. [41].

IV. SIMPULAN

Dialog tersebut mengindikasikan bahwa pengembangan kesadaran ekologis siswa dalam pembelajaran
sains di SDN Tambakrejo 1 Krembung didukung oleh keteladanan dalam pengajaran, praktik institusional, dan
pengalaman pendidikan di luar ruangan. Kendati demikian, pembentukan karakter ini memerlukan penguatan lebih
lanjut guna memastikan bahwa perilaku positif tersebut berkembang menjadi kebiasaan yang menetap. Pendidikan
IPA yang disesuaikan dengan konteks terbukti lebih efektif dalam menghubungkan pengetahuan dengan penerapan
praktis. Oleh karena itu, para pendidik harus terus mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, menarik,
dan berorientasi pada pembentukan karakter. Selain itu, pihak sekolah perlu menumbuhkan budaya kesadaran
ekologis melalui berbagai inisiatif yang berkelanjutan. Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, pendidikan
sains dapat menjadi sarana penting dalam membentuk siswa yang berwawasan luas, bertanggung jawab, dan
berkomitmen terhadap kelestarian lingkungan.
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